BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya Toko Emas Sami

      Setiap instansi, baik swasta maupun pemerintah pasti mempunyai sejarah sejak awal berdirinya, perkembangan selanjutnya sampai suatu masa tertentu.  Demikian juga dengan “Toko Emas Sami”, sejarah tentang berdirinya “Toko Emas Sami” dimulai pada tahun 1996 oleh 4 orang diantaranya Bapak Supriyono, Bapak Sastro, Bapak Yatiman, dan Bapak Baryono dengan izin usaha yang telah disetujui.

Berdirinya usaha ini berawal dari dibukanya sebuah toko yang bergerak dalam bidang penjualan dan pembelian barang emas di Kutowinangun dengan nama “Toko Emas Sami”.  Usaha yang semakin maju ini membuat “Toko Emas Sami” kemudian membuka cabang toko yang baru di Prembun dengan nama yang sama.  Karena usaha tersebut berkembang cukup pesat sehingga dibuka lagi cabang yang ketiga di Kutoarjo dengan nama yang sama yaitu “Toko Emas Sami” yang berlokasi di Kios pasar blok H8 Pasar Kutoarjo.  Berkembangnya usaha ini, maka pihak toko merasa membutuhkan manajemen komputer dalam pengolahan data barang di tokonya agar pencatatan transaksi penjualan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

2.2 Pengolahan Data Transaksi Penjualan Barang di Toko Emas Sami Kutoarjo

      Transaksi penjualan terjadi apabila adanya permintaan barang dari konsumen dan permintaan barang tersebut ada di persediaan.

Sistem penjualan di “Toko Emas Sami Kutoarjo” dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Penjualan Langsung

Transaksi penjualan langsung maksudnya barang yang dijual tersedia di toko tersebut, sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

2. Penjualan Melalui Pemesanan

Penjualan melalui pemesanan biasanya dilakukan karena pada saat transaksi terjadi, barang yang diminta oleh konsumen terdapat kemungkinan yang terjadi yaitu keadaan barang yang akan dipesan ada dalam persediaan dan konsumen menginginkan barang tersebut dilakukan sebagai transaksi pemesanan barang.  Sedangkan kemungkinan yang lain yaitu apabila barang yang akan dipesan tidak ada dalam persediaan maupun jumlah permintaan barang tidak dapat dipenuhi oleh “Toko Emas Sami”.  Pembayaran untuk transaksi pemesanan dapat dilakukan selama satu kali artinya dilunasi pada saat transaksi itu dilakukan dan dua kali pembayaran artinya diangsur.  Dalam hal ini pemesan memberikan uang muka pada saat transaksi pemesanan dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi, pihak toko akan mengeluarkan faktur pemesanan maupun faktur penjualan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual atau yang sudah dipesan sudah diterima oleh konsumen.  Untuk setiap transaksi ini tidak terdapat retur penjualan, karena itu sebelum membeli, konsumen terlebih dahulu mengecek kondisi barang yang akan dibeli.

2.3 Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer.  Kemudian akan dimuat tabel-tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut.  Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang.  Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.

Pada “Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Barang di Toko Emas Sami Kutoarjo” ini, melibatkan sepuluh tabel yaitu tabel barang (barang.db), tabel rincian barang (rinci.db), tabel jenis (jenis.db), tabel model (model.db), tabel masuk (masuk.db), tabel detail masuk (d_masuk.db), tabel pesan (pesan.db), tabel detail pesan (d_pesan.db), tabel jual (jual.db), dan tabel detail jual (d_jual.db).

2.4 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam sepuluh tabel tersebut diatas akan dioloah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini.  Semua hasil laporan akan diperoleh dari ke sepuluh tabel yang sudah disimpan dalam komputer.  Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan dapat dicetak ke kertas melalui printer.

2.5 Borland Delphi

Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.5.1 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah obyek yang digunakan sebagai tempat keerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.5.2 Tipe Data, Variabel, Operator dan Kontrol Program

Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, Boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.  Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.  Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, missal While…. Do, Repeat….Until, For….net, If…then… else, Case, Goto.

2.5.3 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database, misal format Paradox, dBase, Ms-Acces, dan lain-lain.  Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database desktop yaitu melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.

Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Access, tab ADO, TAB Interbase atau tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk table dapat menggunakan obyek DB Grid.  Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data, misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah.  Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab QReport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel.  Laporan akan mencetak detail setiap record dalam Dataset dari yang pertama hingga terakhir.  Kita dapat mencetak laporan tersebut ke dalam kertas melalui printer.

